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o BSTRAK

Rusilawati, 2010. Analisis Struktur Gerak Tari Sewa Di Kenagarian Tambangan
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengungkapkan Analisis Struktur Gerak
Tari Sewa Dikecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar, tari ini sudah menjadi
tradisi masyarakat dinagari Tambangan, Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar
yang juga menggambarkan kehidupan masyarakat setempat.Tari ini pada masa
dahulunya adalah tarian rakyat yang diadakan pada acara-acara batagak pangulu,
pesta rakyat dan acara-acara adat Minangkabau. Selain itu tari sewa merupakan
kesenian tradisi yang biasa dipakai kaum mudanya sebagai wadah untuk belajar ilmu
silat dan bela diri.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Objek
penelitian ini adalah tentang Analisis Struktur Gerak Tari Sewa Dikenagarian
Tambangan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Teknik pengumpulan data
berupa kepustakaan, wawancara, dan data yang diperoleh dilapangan. Teknik analisis
data adalah menganalisis unsur-unsur yang terdapat dalamTari Sewa DiKenagarian
Tambangan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

Hasi Ipenelitian ini ditemukan bahwa jumlah gerak tari Sewa adalah 5 gerak
yaitu Ambiak balabeh (ambillangkah), Ambiak pasambahan, Alang babega, Tapuak
bajawek dan gayuang basambuik, Kalam dipatahkan. Tari Sewa terdiri atas 62 motif,
5 frase, 5 kalimat, dan 2 gugus. Tari ini ditarikan oleh 2 orang penari laki-laki. Tari
ini memakai kostum anak muda minang yakni baju basiba berwarna hitam, celana
galembong berwarna hitam, sesamping, dan destar.

Tari sewa mempunyai gerakan silat dan melakukan perlawanan dalam gerak
tariannya. Tempat pertunjukan tari Sewa biasanya adalah pentas terbuka yaitu di
halaman rumah dan lapangan. Tari Sewa tidak memliki persyaratan khusus untuk
tempat pertunjukannya. Namun untuk mempelajarinya tari ini mempunyai beberapa
syarat diantaranya babareh sasukek, bapitih satali, bakain sacabiak, bapisau sirauik,
dan asam kapeh. Dalam tari Sewa musik pendukung yang digunakan yaitu: gandang,
pupuik sarunai, talempong, dan bansi.

Tari Sewa pada saat sekarang ini sudah jarang ditampilkan. Dahulunya tari
Sewa dipakai sebagai tarian untuk menyambut tamu dan acara-acara adat lainnya,
namun dewasa ini tari ini sudah tidak dipakai lagi. Sebagai anak nagari Tambangan
maka munculah  keinginan untuk mempertahankan kesenian tradisi nagari
Tambangan ini dalam bentuk penulisan agar tari Sewa tidak hilang begitu saja
dikalangan pendukungnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan perwujudan dari sifat, nilai serta tingkah laku
dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan pendapat Peursen (1976:5) bahwa
kebudayaan yakni siasat manusia untuk menghadapi hari depan sebagai proses
pengajaran yang sifatnya terus-menerus.

Kebudayaan lahir dari manusia yang hidup bermasyarakat berupa ide-ide,
gagasan, nilai, norma, peraturan atau yang disebut juga adat istiadat dan
sebagainya. Atas dasar lahirnya kebudayaan dari manusia, maka antara
kebudayaan dan manusia yakni masyarakat merupakan dua bagian kehidupan
sosial yang tidak dapat dipisahkan. Joko Prasetyo, dkk dalam Dewi Permuni
(2010:1) mengatakan bahwa:

“Kebudayaan adalah satu kesatuan atau jalinan kompleks, yang

meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, susila, hukum, adat

istiadat dan kesanggupan lain yang diperoleh seseorang sebagai
anggota masyarakat”.

Kesenian merupakan wujud dari gagasan, aktivitas-aktivitas masyarakat
yang mempunyai aturan-aturan yang diungkapkan melalui simbol-simbol tertentu,
sehingga menjadi kebudayaan daerah. Kesenian sebagai salah satu kebudayaan
selalu mengalami perkembangan dari masa ke masa. Perubahan ini didasarkan
oleh pandangan manusia yang dinamis dan aktivitas manusia dalam berolah rasa

semakin meningkat, mulai dari bentuk sederhana sampai pada bentuk yang lebih

kompleks di era modern ini. Seni adalah kegiatan untuk menciptakan sesuatu yang



dapat dipahami oleh perasaan manusia yang dituangkan dalam wujud lukisan,

patung, arsitektur, musik, drama, dan tari http://groups.yahoo.com/group/kunci-

1/messaqe//1149

Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang merupakan
kreatifitas manusia dalam mengungkapkan atau mengekspresikan masalah-
masalah keindahan, ungkapan jiwa secara keseluruhan melalui media sehingga
antara kesenian dan manusia tidak dapat dipisahkan. Manusialah yang
berkesenian, menciptakan, memelihara dan mengembangkan serta didukung oleh
masyarakatnya.

Menurut khayam (1981 : 38-39)

“kesenian tidak pernah lepas dari masyarakat sebagai suatu bagian

yang penting dari kebudayaan. Kesenian adalah ungkapan

kreativitas dari kebudayaan itu sendiri dan demikian juga kesenian

menciptakan, memberi ruang untuk bergerak, memelihara,
menuturkan dan mengembangkan untuk kemudian menjadi
kebudayaan baru”.

Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang tidak berdiri
sendiri. Dimana bentuk dan fungsinya berkaitan erat dengan kehidupan
masyarakat dimana kesenian itu tumbuh dan berkembang. Sebagai salah satu
unsur kebudayaan kesenian mempunyai beberapa cabang. Diantaranya, seni
musik, seni tari, seni lukis dan drama.

Salah satu cabang seni yang cukup menonjol adalah seni tari yang dimiliki
oleh tiap-tiap daerah dengan khas yang berbeda antara satu etnis dengan etnis

lainnya dan tampil berbagai corak. Tari adalah salah satu unsur seni yang

dituangkan melalui gerak yang dapat pula dilihat dari sisi tema, makna yang



terkandung dalam setiap bentuk gerak dan segi penyajiannya. Tari juga dapat
dijadikan sebagai media komunikasi dalam suatu perkumpulan masyarakat,
karena dalam sebuah tarian penari menyampaikan suatu pesan atau amanat kepada
penikmat seni tari. Dengan media gerak dan ekspresi jiwa maka terbentuklah
sebuah tarian yang ritmis dan indah yang bisa dinikmati siapa, dimana dan kapan
saja.

Kesenian daerah adalah suatu bentuk kesenian yang menggambarkan ciri-
ciri daerah tersebut, dimana daerah darek dengan ciri khas penduduknya yang
hidup bergotong royong dalam kehidupan bertani dan daerah tepi laut
menggambarkan gambaran kehidupan masyarakat tepi pasir atau pelaut. Kesenian
daerah disebut juga kesenian tradisional, karena setiap daerah mempunyai
berbagai jenis kesenian tradisional yang berbeda tergantung pada letak dan tradisi
yang berkembang dalam masyarakat tersebut.

Menurut pendapat Rusliana (1982 :78), bahwa:

“Kesenian tradisional adalah sekelompok khasanah dari yang

sudah cukup lama berkembang sebagai warisan leluhur pada masa

umumnya telah memiliki prinsip-prinsip aturan yang sesuai dengan

wilayah atau daerahnya (aturan yang sudah mentradisi)”.

Kesenian tradisonal tidak terlepas dari masyarakat pendukungnya. Sebuah
tari dapat mencerminkan identitas suatu bangsa dalam perwujudan estetis seperti
yang diungkapkan Sedyawati dalam Dewi Permuni (2010:2),

“Dengan melihat tari tradisi kita dapat pula mengetahui dari mana

tarian itu berasal, oleh dengan tarian terungkap ciri-ciri tertentu

khas daerah yang bersangkutan yang berbeda dengan daerah

lainya. Ada ciri khas ini dapat kita mengerti karena tumbuh, hidup

dan berkembangnya dengan pertumbuhan dan perkembangantata
hidup masyarakat yang bersangkutan”.



Sesuai dengan pernyataan diatas bahwasannya kesenian tradisional itu
sudah berkembang cukup lama yang memiliki prinsip dan aturan yang sesuai
dengan wilayah atau daerahnya. Begitu juga halnya dengan tari Sewa, tari ini
tumbuh dan berkembang pada masyarakat Tambangan Kecamatan X Koto,
Kabupaten Tanah Datar. Tari ini sudah menjadi tradisi masyarakat dinagari
Tambangan, Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar yang juga
menggambarkan kehidupan masyarakat setempat.

Tari ini pada masa dahulunya adalah tarian rakyat yang diadakan pada
acara-acara batagak pangulu, pesta rakyat dan acara-acara adat minangkabau.
Selain itu tari Sewa merupakan kesenian tradisi yang biasa dipakai kaum mudanya
sebagai wadah untuk belajar ilmu silat dan bela diri yang dapat dimanfaatkan
untuk menjaga diri dari serangan musuh yang tidak terduga. Tari Sewa terdiri
atas 5 gerak silat yaitu:

1. Ambiak balabeh (ambil langkah).

2. Ambiak pasambahan.

3. Alang babega.

4. Tapuak bajawek dan gayuang basambuik.
5. Kalam dipatahkan.

Tari sewa ditarikan olen 2 orang penari laki-laki, karena mempunyai
gerakan silat dan melakukan perlawanan dalam gerak tariannya. Pada setiap
gerakannya, kedua penari saling berhadapan dan saling mengintai yang digunakan

untuk mencari titik kelemahan lawan. Pola lantainya pun membentuk lingkaran.



Tempat pertunjukan tari Sewa biasanya adalah pentas terbuka yaitu di
halaman rumah dan lapangan. Tari Sewa tidak memliki persyaratan khusus untuk
tempat pertunjukannya. Namun untuk mempelajari tari Sewa kita harus
melengkapi beberapa persyaratan yang dalam istilahnya dikatakan : babareh

sasukek, bapitih satali, bakain sacabiak, bapisau sirauik, dan asam kapeh.

Selain tempat pertujukan hal yang sangat dibutuhkan dalam pertunjukan
tari yaitu music nya. Musik merupakan salah satu unsur pendukung tari yang
sangat dominan. Bagus atau tidaknya sebuah tarian dipengaruhi oleh musik yang
digunakan. Dalam tari Sewa musik pendukung yang digunakan yaitu : gandang,

pupuik sarunai, talempong, dan bansi.

Dalam tari Sewa kostum yang digunakan adalah : baju basiba bewarna
hitam, celana galembong, sesamping dan destar. Tata rias tidak menjadi hal yang
penting disini karena penarinya adalah penari laki-laki. Namun, jika membuthkan
riasan penari hanya menggunakan bedak dan pensil alis yang sekaligus dipakai

sebai aye linernya.

Tari Sewa sebenarnya adalah permainan anak muda nagari, akan tetapi
jika dipakai atau ditampilkan pada acara keramaian, tari Sewa menggunakan
langkah-langkah silat dimana gerak-gerak silat ini tidak dapat dipermainkan.
Yang setiap gerakannya mempunyai tujuan dan makna yang mendalam
diungkapan melalui doa kepada ALLAH SWT yang disebut juga paga diri. Yang
mana tujuan dari pembacaan doa ini adalah untuk menjaga diri dari serangan atau

ilmu bathin pemain lain atau lawan.



Doa ini dibaca ketika sebelum mulai melangkah atau ketika berniat
melakukan sesuatu. Jika ada orang yang berkata kotor atau orang yang berniat
jahat, dengan izin Allah dan keyakinan terhadap Nya, maka orang yang
mempunyai niat jahat tersebut yang akan mendapatkan apa-apa yang telah
menjadi niat didirinya. Doa yang dibaca yakni : “ Bismillahirrahmanirrahim, hai
Ahmat namonyo bumi, lalu takanak kunci Allah, indak lalu kato Muhammad,
kalau lalu mati, takadang patah, Kum kato Allah, Hu Allah™.

Doa yang kedua yakni : > Bismillahirrahmanirrahim, Taa duo katonyo
tigo, parmulaian katonyo Allah, mangko katatungkuiklah bumi, mangko
katatilantanglah langik, kok katatantang aku di anak manusia, Hu Allah **.

Tari Sewa juga mengandung unsur kebatinan. Karena setiap garakannya
bukan hanya sekedar bentuk gerakan tari, akan tetapi mengandung gerakan silat
yang berhubungan dengan bathin si penari dengan penari yang menjadi lawannya.
Walaupun raga tak bersentuhan tapi maksud yang di inginkan oleh sang penari
akan sampai kepada lawan tarinya. Karena tariannya berisi doa-doa yang
diarahkan kepada lawan (musuh), ini merupakan suatu pertahanan diri terhadap
lawan.

Tari sewa memakai unsur kebatinan ketika tari sewa dipertandingkan atau
ditampilkan pada acara pertandingan, ditampilkan ditempat keramaian, dan
memiliki lawan main, maksudnya memiliki lawan main dari daerah lain. Sebelum
mulai pertandingan atau memasuki arena pertandingan penari tari Sewa harus
memiliki persiapan dengan menyiapkan doa paga badan atau disebut juga pagar

diri untuk menghindari sikap pemain lain yang saling ajuak (mencoba kepandaian



orang lain dengan ilmu batin). Karena pada masa perkembangannya masyarakat
Minangkabau dahulunya suka menguji kepandaian orang lain secara batin.

Tari Sewa pada saat sekarang ini sudah jarang digunakan pada acara-acara
adat, dahulunya tari Sewa juga dipakai sebagai tarian untuk menyambut tamu,
namun dewasa ini tari ini sudah tidak dipakai lagi. Sebagai anak nagari tambangan
maka munculah keinginan untuk mempertahankan kesenian tradisi nagari
Tambangan ini dalam bentuk penulisan agar tari Sewa tidak hilang begitu saja
dikalangan pendukungnya.

Tari Sewa merupakan tari tradisi yang harus dijaga dan dilestarikan yaitu
dengan cara penulisan dan mendokumentasikannya dalam bentuk video dan fhoto-
fhoto. Dari uraian diatas maka Tari Sewa dapat dilihat dari struktur geraknya.
Yang dalam tulisan ini akan ditinjau dalam Analisis Struktur Gerak Tari Sewa Di
Kenagarian Tambangan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka banyak permasalahan
yang muncul, untuk itu penulis mengidentifikasi masalah-masalah tersebut
sebagai berikut :

1. Struktur gerak tari Sewa
2. Bentuk penyajian tari Sewa
3. Keberadaan tari Sewa di kenagarian Tambangan

4. Fungsi tari Sewa



C. Batasan Masalah
Bertolak dari identifikasi masalah diatas, maka supaya penelitian ini tidak
meluas dan terfokus pada inti masalahnya, untuk itu penulis membatasi masalah
ini pada Analisis Struktur Gerak Tari Sewa Di Kenagarian Tambangan
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah dalam
bentuk pertanyaan yaitu: “Bagaimanakah Analisis Struktur Gerak Tari Sewa Di
Kenagarian Tambangan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar? .
E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan Analisis Struktur Gerak Tari Sewa Di Kenagarian Tambangan
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.
F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk:
1. Melengkapi persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di
Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Padang.
2. Menambah wawasan penulis tentang kesenian tradisi Sumatera
Barat.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan
bahan masukan yang berharga bagi pihak-pihak terkait.
4. Untuk merangsang minat generasi muda agar dapat melestarikan

kesenian tradisional.



BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka

Tari Sewa merupakan tari tradisi yang berasal dari Nagari Tambangan
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

Tinjauan Pustaka dilakukan untuk menghindari terjadinya tumpang tindih
dengan peneliti sebelumnya. Disamping itu juga untuk melihat sejaun mana
keterkaitan atau perbedaan kajian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan pada tulisan ini. Pada objek penelitian yang diteliti
penulis mengenai Analisis Struktur Tari Sewa Di Kenagarian Tambangan
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar sampai saat ini penulis tidak
menemukan penulisan dalam bentuk lain baik ditulis dalam bentuk makalah,
skripsi, maupun laporan penelitian. Dalam hal ini penulisan ini merupakan
penulisan pertama mengenai Analisis Struktur Tari Sewa Di Kenagarian
Tambangan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

B. Kajian yang Relevan

Ada beberapa orang peneliti yang meneliti tentang struktur gerak tari
tradisi diantaranya:

1. Afifah Asriati, (2004) penelitian dengan judul: Analisis Struktur Gerak Tari
Bujang Sembilan Di Tabu Baraia Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten
Tanah Datar. Hasil penelitian ini ditemukan yang pertama adalah tata

hubungan antar elemen dasar. Yang kedua yaitu tata hubungan hirarkis yaitu
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tata hubungan motif, frase, kalimat dan gugus. Dan yang ketiga yaitu
spesifikasi Tari Bujang Sembilan.

2. Melda Wahyuni Sy, (2007) Skripsi dengan judul: Tari Adau-adau Di Desa
Sungai Janiah Kecamatan Baso Kabupaten Agam: Ditinjau Dari Struktur
Gerak. Permasalahan yang dibahas adalah tentang struktur gerak tari adau-
adau yang secara rinci dimulai dari struktur, gerak, motif, frase, kalimat,
gugus. Hasil penulisan ini adalah tari adau-adau terdiri atas 157 motif, 18
frase, 11 kalimat, dan 3 gugus.

3. Yunnah Riyati Rizal, (2010) Skripsi dengan judul: Analisis Struktur Gerak
Tari Putri Tujuh Pada Masyarakat Kota Dumai. Permasalahan yang dibahas
adalah analisis, struktur, motif gerak, frase gerak, kalimat gerak, gugus. Hasil
dari penulisan ini adalah Tari Putri Tujuh terdiri dari 33 motif, 7 frase, 9
kalimat, dan 4 gugus. Tari Putri Tujuh ini ditarikan oleh 8 orang penari yang
berusia 20-26 tahun.

C. Landasan Teori
1. Analisis

Dalam kamus Inggris Indonesia oleh John, M. Echolis dan Hasan

Shandily, mengatakan pengertian analisis berarti pemeriksaan yang teliti.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty kata analisis diartikan sebagai :
“Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. http: // d
space. Widyatama. ac. id.
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2. Struktur

Struktur dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara sesuatu
disusun, yang disusun dengan pola tertentu, pengaturan unsur-unsur atau bagian
dari benda atau wujud, pengaturan pola-pola dari apa yang dibangun.

Keraf (1995: 57) dalam Afifah Asriati (2004: 10) menyatakan :

Yang dimaksud dengan struktur adalah keseluruhan dari relasi

antara kesatuan dan bagian-bagiannya, atau bagian yang satu

dengan yang lain. Atau dapat dikatakan bahwa struktur adalah

seperangkat tata hubungan antara bagian-bagian yang teratur, yang
membentuk satu kesatuan yang lebih besar.

Struktur adalah suatu pengelompokan atau susunan dari sebuah karya seni.
Struktur menurut Djelantik (1999:41), mengemukakan bahwa struktur atau
susunan adalah aspek yang menyangkut keseluruhan dari karya itu dan meliputi
juga peranan masing-masing bagian dalam keseluruhan itu.

Kemudian Peursen dalam Melda Wahyuni Sy (2007:10) menyatakan
bahwa struktur itu adalah unsur-unsur komponen yang saling berhubungan secara
tertulis. Dengan demikian struktur adalah susunan hubungan menjadi satu
kesatuan. Untuk itu struktur tari merupakan perangkat atau aspek-aspek yang
membentuk sosok koreografi.

3. Gerak

Gerak didalam tari adalah bahasa tari yang dibentuk menjadi pola-pola
gerak tari. Menurut Smith terjemahan Ben Soeharto (1986:16) :

“Gerak adalah bahasa komunikasi yang luas, dan variasi dari

berbagai kombinasi unsur-unsurnya terdiri beribu-ribu ‘“kata”

gerak, juga dalam konteks tari gerak sebaiknya dimengerti sebagai
bermakna dalam kedudukan dengan lainnya ™.
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Gerak merupakan unsur utama yang paling besar peranannya dalam seni
tari Djelantik( 1999:74 ), mengatakan bahwa

“Dengan gerak terjadinya perubahan tempat, perubahan dari posisi

benda, tubuh penari / sebagian dari tubuh,semua gerak melibatkan

ruang dan waktu. Dalam ruang sesuatu yang bergerak menempuh

jarak tertentu, dan jarak dalam waktu tertentu ditentukan oleh

kecepatan gerak”.

4. Motif, Frase, Kalimat dan Gugus.

Tata hubungan hirarki gramatikal artinya hubungan antara satu-satuan
gramatikal, yang satu merupakan bagian dari yang besar. Dalam tari sewa juga
terdapat hubungan sintagmatis yaitu kaitan yang menyerupai rangkaian mata
rantai, yang satu mengait dengan yang lain. Pada bagian tertentu terdapat pula
hubungan paradigmatik, yaitu hubungan komponen yang satu dalam tingkat
tertentu dengan komponen yang lain yang dapat ditukarkan atau dapat saling
menggantikan. Tata hubungan gramatikal yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah tentang motif, frase, kalimat dan gugus.

1). Motif

Ben Suharto (1987:5) menyatakan bahwa motif merupakan unit organik
terkecil dalam tari, yaitu unit dimana pola ritme dan kinetik membentuk suatu
struktur yang secara relatif mirip dan berulang, atau muncul kembali.

Motif gerak menurut Preston Dunlop (1963) sebagaimana dikutip oleh
Jacquline Smith (1976) dalam Ben Suharto (1985:35) motif gerak adalah pola

gerak sederhana, tetapi didalamnya terdapat sesuatu yang memiliki kapabilitas

untuk dikembangkan.
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2). Frase
Ben Suharto (1985:19) menyatakan bahwa frase ini dapat berupa motif
atau beberapa motif yang menjadi frase.
3). Kalimat
Ben Suharto (1987:18) mengungkapkan bahwa :
“kalimat gerak memang sangat kuat mempunyai konotasi kalimat
dalam bahasa. Penggunaan ini lebih dikaitkan dengan pengertian
periode pada musik yang dikenal dengan istilah “anteceden” dan
“konsekuen” membagi kalimat lagu atau periode menjadi 2
macam frasa atau anak kalimat seperti Tanya jawab dalam
bahasa. Setiap kalimat tidak harus mempunyai dua frase, bisa jadi
sebuah kalimat lagu terdiri dari beberapa frase anteceden dan
diakhiri dengan sebuah frase konsekuen. Kalimat dalam tari
terdiri dari minimal dua frase atau beberapa frase”.
4). Gugus
Ben Suharto, (1987:19) menyebutkan bahwa :
“Istilah gugus dianalogikan dengan paragrap dalam bahasa, yaitu
kumpulan beberapa kalimat yang saling berkaitan karena ciri-ciri
tertentu. Gugus kalimat gerak dalam penganalisaan tari yaitu
sekelompok kalimat gerak yang saling berkaitan karena
mempunyai ciri tertentu serta keutuhan sebagai kelompok, baik
dari segi pola gerak maupun pola iringannya”.
5. Pengertian Tari
Tari merupakan bagian dari kebudayaan yang menggambarkan ekspresi
dimana tari itu tumbuh dan berkembang.
Soedarsono (1978:3) menyatakan bahwa tari adalah ekspresi jiwa manusia
yang diungkapkan dengan gerak-gerak yang ritmis dan indah. Sedangkan Suzane
K. Lager dalam Soedarsono (1977:17) menyatakan bahwa tari adalah gerak-gerak

yang di bentuk secara ekspresif (yang di stilir) yang diciptakan oleh manusia

untuk dapat dinikmati dengan rasa.
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Rusliana dalam Melda Wahyuni Sy (2007:9), tari merupakan ungkapan
gerak yang di stilir yang berdasarkan pola yang telah ditentukan sesuai dengan
kaidah-kaidah komposisi tari dengan tampak adanya nama tarian, tema tarian,
ciri-ciri komposisinya, ciri iringannya, ciri kostum dan rias, serta ciri tersendiri
dari unsur seni lain sebagai pendukungnya.

Suryodiningrat yang dikutip Soedarsono, mengatakan bahwa tari gerakan
tari-tari seluruh bagian tubuh manusia yang disusun selaras dengan irama musik,
serta mempunyai maksud tertentu.

Ario Kartono, Dkk (2004:148) menyatakan bahwa tari adalah salah satu
jenis seni gerak selain senam, bela diri, akrobatik, atau pantonim. Sebagai seni,
tari memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan seni lain. Seni tari secara umum
memiliki aspek-aspek gerak, ritmis, keindahan dan ekspresi. Selain itu seni tari
memiliki unsur-unsur ruang, tenaga, dan waktu.

6. Tari Tradisi
Rusliana mengemukakan tentang tari tradisi bahwa :

“Yang dimaksud dengan tari tradsi adalah sekelompok khazanah

tari yang sudah cukup lama berkembang sebagai warisan leluhur

yang pada umumnya telah memiliki prinsip-prinsip aturan yang

sesuai dengan wilayah atau daerahnya ( aturan yang sudah

mentradisi ).

Ario kartono (2004:154) menyatakan bahwa Tari tradisional adalah tari
yang sudah cukup lama hidup dan berkembangsecara turun-temurun. Menurut

soedarsono (1977:24) bahwa Tari tradisional adalah tari-tarian yang bersifat magis

dan sakral merupakan ekspresi jiwa manusia yang didominir kehendak.
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Sedyawati (1981:50) mengungkapkan bahwa :

“Perkembangan seni tradisional baik kwalitas maupun kwantitas

penyebarluasan tradisional yang ada serta mempertahankan nilai-

nilai yang terkandung dalam seni tradisional yang sesuai dengan

masyarakat pendukungnya”.
D. Kerangka Konseptual

Setiap daerah memiliki kesenian tradisi daerah masing-masing.
Masyarakat Nagari Tambangan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar
memiliki kesenian tradisi yaitu tari Sewa yang merupakan hasil penggarapan
berdasarkan cita rasa pendukungnya.

Tari Sewa biasanya ditampilkan pada acara batagak pangulu. unsur-unsur
yang terdapat dalam struktur gerak tari Sewa adalah stuktur, gerak, motif, frase,
kalimat, gugus.

Berdasarkan landasan teori diatas sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya, maka dapat dikembangkan penelitian ini dalam kerangka konseptual

sebagai berikut :



Tari Sewa Di Kenagarian Tambangan

Struktur gerak
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M

otif

Frase Kalimat

Hasil

Gugus




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan di atas, kesimpulan yang
dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah Tari Sewa adalah tarian rakyat yang
mempunyai gerak-gerak silat yang terdapat di KenagarianTambangan Kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar. Tari Sewa bisa menjadi permainan bagi generasi muda,
akan tetapi gerak silat tidak bias dipermainkan karena setiap gerakannya dihubungkan
dengan bathin para penari.

Tari Sewa berasal dari daerah Batusangkar, daerah Balantai Batu, yang
bernama Malin Marajo yang diwariskan dima satuanya kepada Bapak
St.Rajolenggang. Namun Malin Marajo membawa tarian ini kedaerah Tambangan,
ditambangan Tari Sewa tersebut diajarkan St. Rajo lenggang kepada anak
kandungnya yaitu Bapak Anwar St. Rajo indo. Dan Bapak Anwar St. Rajo Indo
menambah ilmu silatnya di daerah Asam pulau, lubuak aluang, kepada Teloh Dt.
Garang. Dan kini tari sewa telah diwariskan kepada anak kandung dari Bapak Anwar
St. Rajo Indo yakni Dedy Riyan.

Tari Sewa ditarikan oleh 2 orang penari laki-laki, karena mempunyai gerak-
gerak silat dan mempunyai lawan main. Tari Sewa memiliki 5 gerak inti yaitu :
Ambiak balabeh (ambil langkah), Ambiak pasambahan, Alang babega, Tapuak

bajawek dan gayuang basambuik, Kalam dipatahkan.

134
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Tata hubungan hirarkis yang terdapat dalam tari Sewa yang terdiri dari 62
motif, 5 frase, 5 kalimat, 2 gugus. Tata hubungan sintagmatis dan paradigmatis
dalam tari ini pada umumnya memiliki hubungan pada bentuk paradigmatis.
Hubungan sintagmatis terdapat hanya pada urutan gerakannya saja.

Tari Sewa ditapilkan pada upacara batagak pangulu atau acara adat lainnya,
disamping itu juga bias dipakai untuk upacara pertunjukan. Oleh karena itu, kesenian
Tari Sewa hendaknya diaktifkan kembali untuk menjaga kesenian tradisi nagari
Tambangan. Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Tingkat Il Kabupaten Tanah
Datar untuk dapat mendokumentasikan dan membuat penulisan tentang kesenian
tradisi Tari Sewa sebagai salah satu asset kekayaan budaya. Dan dapat menjadikan
Tari Sewa untuk dapat dipakai lagi sebagaimana fungsinya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka

penulis mengajukan beberapa saran demi kelestarian tari Sewa, yaitu:

1. Tari Sewa hendaknya mendapat perhatian dari lembaga pemerintahan yang
berwewenang, diharapkan kepada wali nagari Tambangan dengan kembalinya
tatanan kehidupan masyarakat dengan semboyan “baliak kanagari”” hendaknya
Tari Sewa dapat dilestarikan kembali dan dijadikan tari tradisi yang melekat
dikalangan masyarakat pendukungnya.

2. Kepada generasi muda nagari Tambangan, hendaklah mewarisi dan menjaga

kesenian tradisi nagari sebagai asset nagari.
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3. Sebagai ajang pertemuan dan silaturrahmi dengan nagari lain.

4. Pemerintah Daerah Tingkat Il Tanah Datar hendaknya mengusahakan dan
membina kesenian-kesenian yang ada di Tanah Datar, serta memberi
dukungan penuh berupa pikiran, tenaga, dan materi terhadap lembaga
masyarakat yang telah menjaga dan melestarikan produk budaya warisan
nenek moyang demi Kkelestarian tari Sewa sebagai tari tradisional milik
masyarakat Tanah Datar.

5. Peneliti berikutnya, sebaiknya dapat melakukan penelitian tindak lanjut yang
dikaji dari sudut koreografi, bentuk penyajian, dan lain sebagainya agar
informasi mengenai tari Sewa lebih inovatif dan kreatif guna melestarikan

produk budaya bangsa.
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